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Tentang 

IMUNISASI 
 
 

A. Deskripsi Masalah 

1. Dalam perspektif hukum Islam, berobat adalah bagian dari 
ikhtiar untuk menjaga kesehatan dan menjaga kelangsungan 
hidup. Di antara bentuk pengobatan adalah dengan cara 
mencegah. Salah satu bentuk pencegahan ialah dengan 
imunisasi. 

2. Pencegahan secara dini terhadap terjangkitnya suatu penyakit, 
seperti dengan imunisasi polio, campak, dan juga DPT serta 
BCG,  adalah cermin perintah Allah SWT agar tidak 
meninggalkan keluarga yang lemah, dan secara normatif 
dibenarkan dalam Islam. Imunisasi, sebagai salah satu 
tindakan medis, terbukti bermanfaat untuk mencegah wabah 
penyakit, dan kecacatan.  

3. Tindakan imunisasi, sebenarnya akan meningkatkan kualitas 
kesehatan generasi muslim. Tindakan anti imunisasi justru 
akan menimbulkan resiko besar bagi kualitas kesehatan 
generasi muslim dan bangsa Indonesia.  

4. Ada dua fakta terkait dengan pelaksanaan imunisasi di 
masyarakat; pertama, kurangnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya imunisasi sebagai salah satu cara untuk mencegah 
terjadinya penyakit, dan belakangan ada justifikasi keagamaan 
dalam penolakan imunisasi. Kedua, kurangnya informasi yang 



memadai tentang vaksin yang halal dan memenuhi standar 
keagamaan.  

 

B. Pertanyaan/Rumusan Masalah  

1. Apakah hukum imunisasi ? 

2. Bagaimana hukum imunisasi dengan vaksin yang 
menggunakan barang najis, mutanajis atau haram ? 

 

C. Ketentuan Hukum 

1. Imunisasi pada dasarnya dibolehkan sebagai bentuk ikhtiyar 
untuk mencegah  terjadinya suatu penyakit tertentu. 

2. Imunisasi sebagai wujud terapi pencegahan penyakit, wajib 
menggunakan vaksin yang halal dan suci. 

3. Penggunaan vaksin imunisasi yang berbahan haram dan/atau 
najis hukumnya haram. 

4. Imunisasi dengan vaksin yang haram dan/atau najis 
dibolehkan dengan syarat sebagai berikut: 
a) digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), yaitu 

kondisi keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat 
mengancam jiwa manusia, atau kondisi keterdesakan yang 
setara dengan kondisi darurat (al-hajat tanzilu manzilah al-
dlarurat), yaitu kondisi keterdesakan yang apabila tidak 
dilakukan maka akan dapat mengancam kelangsungan 
hidup seseorang secara wajar;   

b) belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan 
c) adanya rekomendasi tenaga medis yang kompeten dan 

terpercaya bahwa tidak ada vaksin yang halal. 
 

D. Dasan Penetapan 
1. Firman Allah SWT 



يَا أاي ُّهاا النَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فِم الأارْضم حالاالًا طاي مباً والاا ت اتَّبمعُواْ خُطُوااتم الشَّيْطاانم إمنَّهُ 
 لاكُمْ عادُوٌّ مُّبميٌن 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu. (QS. Al-Baqarah: 168). 

 

عاافاً خاافُواْ عالايْهممْ ف الْي ات َّقُوا اللّ ا والْي اقُولُو  اْ والْياخْشا الَّذمينا لاوْ ت اراكُواْ ممنْ خالْفمهممْ ذُر ميَّةً ضم
 ق اوْلاً سادميداً 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (QS. Al-Nisa: 9) 

 

2. Hadis-hadis Nabi saw: 

عن حبيب بن أبي ثابت قال سمعت إبراهيم بن سعد قال سمعت أسامة بن 
زيد يحدث سعدا عن النبي  صلى الله عليه وسلم  قال : إذا سمعتم بالطاعون 
 بأرض فلا تدخلوها وإذا وقع بأرض وأنتم بها فلا تخرجوا منها" )رواه البخاري( 
Dari Habib bin Abi Tsabit ia berkata: Saya mendengar Ibrahim bin 
Sa'd berkata: Saya mendengar Usamah bin Zaid berbincang dengan 
Sa'd tentang apa yang didengar dari nabi saw bahwa beliau bersabda: 
"Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka 
jangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabah tersebut telah 
terjadi di suatu daerah sedang kalian berada di situ, maka jangan 
keluar dari daerah tersebut". (HR. Bukhari). 

 



: ن اعامْ  : قاالاتم اْلأاعْراابُ يَا راسُولا اللهم أالاا ن اتادااواى قاالا عانْ أسُااماةا بْنم شارميكٍ قاالا
فااءً أاوْ قاالا داوااءً ...  اواوْا فاإمنَّ اللهالامْ ياضاعْ دااءً إملاَّ واضاعا لاهُ شم يَا عمباادا اللهم تادا

يحٌ(. )قاالا أابوُ عميساى ... واهاذاا حادميثٌ حا   سانٌ صاحم
Dari Usâmah Ibnu Syarîk (diriwayatkan bahwa) ia berkata: 
Beberapa orang Arab pedalaman bertanya: Wahai Rasulullah, 
haruskan kami berobat? Rasulullah menjawab: Ya. Wahai hamba-
hamba Allah, berobatlah, sesungguhnya Allah tidak membuat 
penyakit melainkan membuat pula penyembuh untuknya [atau ia 
mengatakan: obat] … … … (Abû Isa al-Tirmidzi, perawi hadis: 
… dan ini adalah hadis hasan sahih). 
 

قاالا أابوُ سالاماةا بْنُ عابْدم الرَّحْْانم سمامعْتُ أاباا هُرايْ راةا عانْ النَّبيمم  صالَّى اللهُ عالايْهم واسالَّما 
حم  ... )رواه البخارى(.  : لاا توُرمدُوا الْمُمْرمضا عالاى الْمُصم  قاالا

Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah (yang meriwayatkan) dari Nabi saw (bahwa beliau 
bersabda): Janganlah orang yang memiliki  sakit mendatangi yang 
sehat. ... (HR. al- Bukhâri). 

 

اءا  : قاالا راسُولُ اللهم صالَّى اللهُ عالايْهم واسالَّما: إمنَّ اللها أانْ زالا الدَّ عانْ أابيم الدَّرْدااءم قاالا
اراامٍ )رواه أبو داود(. اواوْا بِم اواوْا والاا تادا  واالدَّوااءا واجاعالا لمكُلم  دااءٍ داوااءً ف اتادا

Dari Abu ad-Dardâ’ (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah 
saw telah bersabda: Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan 
obatnya, dan memberikan obat untuk tiap-tiap penyakit. Oleh karena 
itu berobatlah kamu, tetapi jangan berobat dengan yang haram (HR. 
Abû Dâwud). 

 

: ساأالْتُ راسُولا اللهم صالَّى اللهُ عالايْهم واسالَّما، ف اقُلْتُ:   عانْ  أابيم خُزااماةا عانْ أابميهم قاالا
قْميهاا واداوااءً ن اتادااواى بمهم واتُ قااةً ن اتَّقميهاا هالْ ت ارُدُّ ممنْ  يَا راسُولا اللهم أاراأايْتا رقًُى ناسْتَا



ا حادميثٌ حاسانٌ  يا ممنْ قادارم اللهم. قاالا أابوُ عميساى: هاذا
: هم ئًا. قاالا قادارم اللهم شاي ْ
يحٌ )رواه التَمذى(   .صاحم

Dari Abu Khuzamah, dari ayahnya (diriwayatkan bahwa) ia berkata: 
Aku bertanya kepada Rasulullah saw, katakau: Wahai Rasulullah, 
apa pendapatmu tentang rukiah yang kami gunakan sebagai obat, dan 
obat-obatan yang kami gunakan sebagai penyembuh penyakit dan 
penangkal yang kami gunakan sebagai pemelihara badan, apakah 
berarti kami menolak taqdir Allah?, (Nabi) berkata: hal itu adalah 
taqdir Allah” (HR. al-Tirmidzi). 

 

3. Kaedah Fikih 

 الأمر بالشيء أمر بوسائله 
"Perintah terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk melaksanakan 
sarananya”  

   ما لا يتم الواجب إلا به فهو واجب 
“perbuatan yang hanya dengan perbuatan itu suatu perintah wajib 
menjadi sempurna maka perbuatan tersebut hukumnya wajib”.  

 أولى من الرفع   الدفع 
"Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan" 

 يدُْفاعُ بمقادْرم اْلإممْكاانم   الضَّرارُ 
“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.” 

 يُ زاالُ   الضَّرارُ 
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.” 

 ت انْزملُ مانْزملاةا الضَّرُوْرااتم   االْاْاجاةُ 
“Kondisi hajah menempati kondisi darurat.” 

 تبُميْحُ الْماحْظوُْرااتم   الضَّرُوْرااتُ 
“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.” 



 أبُميْحا لملضَّرُوْراةم يُ ت اقادَّرُ بمقادارمهاا   ماا 
“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar 
(kebutuhan)-nya.” 
 

4. Pendapat Para Ulama: 
 

a. keharaman menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat: 

ُ   قاالا  ت انْزملُ لأانَّهُ رمجْسٌ، قاالا اللَّّ ةٍ  دَّ النَّاسم لمشم ب اوْلم  الزُّهْرميُّ لاا يحاملُّ شُرْبُ 
لَّ لاكُمْ الطَّي مبااتُ. واقاالا ابْنُ ماسْعُودٍ فِم السَّكارم: إمنَّ اللَّّا لَاْ يَاْعالْ  : أُحم ت اعاالىا

فااءاكُمْ فميماا حارَّما عالايْكُمْ )رواه البخار   ي( شم
 “Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, “Tidak halal meminum air 
seni manusia untuk (mengobati) suatu penyakit yang diderita, 
sebab itu adalah najis; Allah berfirman: ‘…Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik (suci)…’ (QS. al-Ma’idah [5]: 5)”; dan Ibnu 
Mas’ud (w. 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), 
Allah tidak menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan 
atasmu” (Riwayat Imam al-Bukhari). 
 

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang 
dapat menggantikannya: 

سم جاائمزٌ عمنْدا ف اقْدم الطَّاهمرم الَّذميْ ي اقُوْمُ ماقااماهُ.  لنَّجم  واالتَّدااومي بام
 “Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada 
benda suci yang dapat menggantikannya” (Muhammad al-
Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, 
t.th.], juz I, h. 79). 
 

دْ طااهمراً ي اقُوْمُ ماقااماهاا، لأانَّ ماصْلاحاةا  لنَّجااسااتم إمذاا لَاْ يَام جاازا التَّدااومي بام
 الْعاافمياةم واالسَّلااماةم أاكْمالُ ممنْ ماصْلاحاةم اجْتمناابم النَّجااساةم. 



 “Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan 
benda suci yang dapat menggantikan-nya, karena maslahat 
kesehatan dan keselamatan lebih sempurna (lebih diutamakan) 
dari pada maslahat menjauhi benda najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-
Salam, Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [Qahirah: 
Mathba’ah al-Istiqamah, t.th.), juz I, h. 81). 

 

E. Rekomendasi 

1. Pemerintah wajib menjamin pemeliharaan kesehatan 
masyarakat, baik melalui pendekatan promotif, preventif, 
kuratif, maupun rehabilitatif. 

2. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan vaksin halal untuk 
kepentingan imunisasi bagi masyarakat. 

3. Pemerintah harus segera mengimplementasikan keharusan 
sertifikasi halal seluruh obat sebagaimana diamanahkan oleh 
Undang-Undang Jaminan Produk Halal. 
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